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Abstract:The development of artificial intelligence since 2020 has had a significant 

impact on business practices, including digital marketing. One innovation in AI, 

ChatGPT, enables the rapid, creative, and audience-tailored automated creation of 

marketing content. The purpose of this study is to assess the effectiveness of ChatGPT in 

supporting content marketing strategies for micro, small, and medium enterprises in 

Medan. This study employed a mixed-method approach, using a quantitative approach 

through a Likert scale questionnaire to evaluate perceptions of effectiveness, as well as a 

qualitative approach involving in-depth interviews and content analysis of promotions 

before and after the use of ChatGPT. The research subjects consisted of MSMEs engaged 

in the culinary, fashion, and handicraft sectors in the city of Medan. Data analysis was 

conducted using descriptive statistics and effectiveness testing for quantitative data, as 

well as thematic analysis for qualitative data. It is hoped that the results of this study will 

show that the application of ChatGPT can improve content quality, audience interaction, 

and efficiency in marketing strategies, despite challenges such as a lack of digital literacy 

and limited resources. This study is expected to contribute theoretically to AI-based 

digital marketing literature and serve as a practical guide for MSMEs to optimise their 

content marketing strategies by utilising ChatGPT.  
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Abstrak: Perkembangan kecerdasan buatan (AI) sejak 2020 telah membawa perubahan 

besar dalam praktik bisnis, termasuk strategi pemasaran digital. Salah satu inovasi AI, 

ChatGPT, memungkinkan pembuatan konten pemasaran secara otomatis dengan cepat, 

kreatif, dan sesuai kebutuhan audiens. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas ChatGPT dalam mendukung strategi pemasaran konten pada Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Medan. Penelitian menggunakan metode 

campuran (mixed methods), dengan pendekatan kuantitatif melalui kuesioner skala 

Likert untuk menilai persepsi efektivitas, serta pendekatan kualitatif melalui wawancara 

mendalam dan analisis konten promosi sebelum dan sesudah penggunaan ChatGPT. 

Subjek penelitian terdiri dari UMKM di sektor kuliner, fashion, dan kerajinan di Kota 

Medan. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji efektivitas untuk data 

kuantitatif, serta analisis tematik untuk data kualitatif. Hasil diharapkan menunjukkan 

bahwa pemanfaatan ChatGPT dapat meningkatkan kualitas konten, interaksi audiens, dan 

efisiensi strategi pemasaran, meskipun terdapat kendala seperti literasi digital dan 

keterbatasan sumber daya. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis pada literatur 

pemasaran digital berbasis AI dan panduan praktis bagi UMKM dalam mengoptimalkan 

strategi pemasaran konten menggunakan ChatGPT. 

 

Kata kunci: ChatGPT; pemasaran konten; UMKM; kecerdasan buatan; strategi digital. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan kecerdasan buatan 

(AI) dalam sektor bisnis telah 

berkembang pesat sejak tahun 2020, di 

mana suatu penelitian dalam Journal of 

Business Research menunjukkan bahwa 

eksplorasi mengenai AI semakin meluas 
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mencakup bidang robotika, otomatisasi, 

Internet of Things (IoT), hingga aspek 

hukum dan etika. Dalam sektor 

pemasaran, penggunaan AI terbukti 

memberikan efek positif, sebagaimana 

disebutkan dalam Journal of Business & 

Industrial Marketing yang menyatakan 

bahwa AI mampu memperbaiki efisiensi, 

mempercepat proses pengambilan 

keputusan, memperkuat interaksi dengan 

pelanggan, meningkatkan penjualan, serta 

mengurangi biaya dan ancaman risiko. 

Munculnya AI generatif, seperti 

ChatGPT, juga menciptakan peluang baru 

dalam strategi pemasaran, karena 

penelitian dalam Journal of Retailing and 

Consumer Services menunjukkan bahwa 

teknologi ini mendukung personalisasi, 

pengembangan wawasan, dan penciptaan 

konten yang saling melengkapi untuk 

meningkatkan partisipasi pelanggan. Di 

Indonesia, penggunaan AI mulai terlihat 

dalam sektor usaha kecil dan menengah 

(UMKM), contohnya pelatihan AI untuk 

UMKM Batik Kauman Pekalongan yang 

berhasil meningkatkan kualitas konten 

pemasaran dengan tingkat kepuasan yang 

tinggi, serta penelitian di Kabupaten 

Sukoharjo yang menemukan bahwa 

ChatGPT membantu pelaku UMKM 

dalam membuat deskripsi produk dan 

konten media sosial dengan lebih efisien, 

sehingga mereka dapat lebih 

berkonsentrasi pada inovasi produk. 

Situasi ini menunjukkan pentingnya 

menganalisis efektivitas ChatGPT sebagai 

solusi pemasaran digital bagi UMKM 

yang ada di Kota Medan, yang masih 

menghadapi tantangan berupa rendahnya 

literasi digital, keterbatasan sumber daya, 

dan kurangnya akses terhadap teknologi. 

Berdasarkan hal ini, penelitian ini 

difokuskan untuk menjawab pertanyaan 

tentang seberapa efektif ChatGPT dalam 

mendukung strategi pemasaran konten 

UMKM di Kota Medan, sejauh mana 

penggunaan teknologi ini mampu 

meningkatkan keterlibatan audiens dan 

performa bisnis UMKM, serta faktor-

faktor yang mempengaruhinya. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis efektivitas penggunaan 

ChatGPT dalam pemasaran konten 

UMKM, memahami pengaruhnya 

terhadap performa pemasaran digital 

UMKM di Medan, serta memberikan 

rekomendasi mengenai strategi pemasaran 

berbasis AI. Secara teoritis, diharapkan 

penelitian ini dapat berkontribusi terhadap 

literatur pemasaran digital berbasis AI, 

khususnya dalam konteks UMKM, 

sementara secara praktis, penelitian ini 

dapat menjadi panduan bagi pelaku 

UMKM di Medan dalam memaksimalkan 

pemanfaatan ChatGPT untuk 

meningkatkan daya saing bisnis mereka. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan komponen krusial 

dalam perekonomian negeri ini karena 

jumlahnya sangat mendominasi sektor 

usaha di Indonesia. Sumbangannya 

terlihat bukan hanya dari kontribusi 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), 

tetapi juga melalui kemampuannya dalam 

menyerap tenaga kerja secara signifikan 

serta mendorong perkembangan ekonomi 

daerah. Lebih dari itu, UMKM memiliki 

peran vital dalam menjaga stabilitas 

ekonomi, bahkan telah terbukti bertahan 

di masa krisis. Saat menghadapi 

kompetisi di era modern, pemasaran 

konten muncul sebagai strategi yang 

sangat relevan. Ini adalah pendekatan 

yang fokus pada penyediaan informasi 

yang bermanfaat dan relevan bagi audiens 

dan bertujuan untuk membangun koneksi 

jangka panjang. Keberhasilan strategi ini 

dapat dilihat dari interaksi audiens, 

peningkatan lalu lintas, konversi 

penjualan, dan pengembalian investasi. 

Dengan kemajuan teknologi, penggunaan 

kecerdasan buatan (AI) dalam pemasaran 

digital semakin meningkat untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pemasaran, terutama lewat otomatisasi 

layanan pelanggan, analisis data 

konsumen, dan personalisasi konten. 

Penelitian yang dilakukan di Semarang 

menunjukkan bahwa meskipun 

pemanfaatan AI oleh UMKM masih 

terbatas, teknologi ini mampu 

meningkatkan kualitas layanan, 

keterlibatan pelanggan, serta 

pengoptimalan strategi pemasaran. Salah 
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satu bentuk generative AI yang kini 

banyak digunakan adalah ChatGPT, yang 

bisa menghasilkan teks otomatis dengan 

gaya bahasa manusia untuk tujuan 

pemasaran, seperti deskripsi produk, 

konten media sosial, dan ide kampanye. 

Beberapa keunggulannya meliputi 

kecepatan, kreativitas, serta kemampuan 

beradaptasi dengan konteks bahasa, 

meskipun sejumlah penelitian 

menunjukkan adanya keterbatasan seperti 

potensi bias, kurangnya akurasi, dan 

perlunya validasi dari pengguna. 

Beberapa studi sebelumnya juga 

menegaskan efektivitas AI dalam 

mendukung pemasaran UMKM, misalnya 

temuan Nasution dan Lubis yang 

menemukan bahwa AI dapat memperkuat 

personalisasi promosi, analisis perilaku 

konsumen, dan otomatisasi pemasaran 

digital, walaupun masih ada kendala 

dalam literasi digital. Selain itu, penelitian 

di Semarang menunjukkan bahwa 

penggunaan chatbot dan analitik data 

dapat meningkatkan efisiensi pemasaran 

serta relevansi konten. Di sisi lain, kajian 

literatur terkait ChatGPT menekankan 

bahwa meskipun teknologinya masih 

dalam tahap eksploratif, potensi yang 

dimilikinya untuk mendukung aktivitas 

pemasaran UMKM sangat besar. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan campuran yang 

menggabungkan metode kuantitatif dan 

kualitatif, di mana metode kuantitatif 

digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 

ChatGPT melalui penyebaran kuesioner, 

sementara pendekatan kualitatif bertujuan 

untuk meneliti pengalaman UMKM 

dalam memanfaatkan teknologi ini. 

Penggabungan kedua pendekatan ini 

dianggap sesuai karena dapat memberikan 

pandangan yang lebih komprehensif 

tentang fenomena yang sedang dikaji 

[13].  Penelitian ini dilakukan di Medan 

dengan fokus pada UMKM di sektor 

kuliner, fashion, dan kerajinan, karena 

kota ini merupakan pusat kemajuan 

UMKM di  

Sumatera Utara yang juga menghadapi 

tantangan besar dalam mengadopsi 

teknologi digital. Pengumpulan data 

dilakukan melalui tiga metode, yaitu: (1) 

distribusi kuesioner dengan skala Likert 

kepada pelaku UMKM yang 

menggunakan ChatGPT untuk menilai 

pandangan mereka; (2) wawancara 

mendalam dengan pelaku UMKM untuk 

memahami pengalaman serta kendala 

yang dihadapi dalam penggunaan 

ChatGPT, yang dinilai efektif untuk 

mengetahui perilaku dalam mengadopsi 

teknologi; dan (3) analisis konten dengan 

membandingkan materi pemasaran 

sebelum dan setelah menggunakan 

ChatGPT untuk mengevaluasi perubahan 

dalam kualitas pesan dan tingkat interaksi 

audiens ; Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini mencakup kuesioner 

dengan skala Likert yang sudah teruji 

reliabilitasnya dalam penelitian social 

serta panduan wawancara untuk 

memfasilitasi pengumpulan data secara 

terstruktur. 

 Analisis data kuantitatif dilakukan 

dengan metode statistik deskriptif dan 

pengujian efektivitas, seperti uji-t atau 

regresi sederhana, untuk memberikan 

gambaran empiris tentang dampak 

penggunaan ChatGPT, sedangkan data 

kualitatif diolah dengan analisis tematik 

untuk mengidentifikasi pola dan tema 

utama dari pengalaman para pelaku 

UMKM. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pandangan dan 

pengalaman pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) dalam 

menggunakan teknologi kecerdasan 

buatan, khususnya ChatGPT, untuk 

mendukung operasional bisnis mereka. 

Data diperoleh melalui survei yang 

melibatkan 103 responden dari UMKM, 

dengan penekanan pada tingkat 
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pemahaman, pola penggunaan, manfaat, 

tantangan, serta harapan mereka terkait  

 

teknologi ini. 

Profil responden memperlihatkan 

bahwa jumlah perempuan lebih banyak 

(64,7%) daripada laki-laki (35,3%). Jenis 

usaha yang paling umum dijalankan 

adalah di sektor kuliner (27,2%), fashion 

(23,3%), dan kerajinan tangan (13,6%). 

Sebagian besar dari usaha tersebut telah 

beroperasi antara 1–3 tahun (38,2%) dan 

4–6 tahun (26,5%), menandakan bahwa 

responden memiliki pengalaman yang 

cukup dalam menjalankan bisnis. Dari 

segi legalitas, lebih dari setengah 

responden (53,4%) belum terdaftar 

sebagai badan hukum, dan mayoritas 

memiliki status usaha perorangan (67%). 

Tingkat pengetahuan tentang 

ChatGPT cukup tinggi, di mana 74,8% 

responden mengaku pernah mendengar 

tentangnya, terutama lewat media sosial 

(37,9%) dan pencarian di internet (32%). 

Namun, hanya 42,7% yang benar-benar 

telah memanfaatkan teknologi ini dalam 

aktivitas bisnis mereka. Di antara 

pengguna, ChatGPT mayoritas digunakan 

untuk membuat konten pemasaran (68%), 

mencari ide bisnis (64%), dan menulis 

deskripsi produk (60%). 

Manfaat utama yang dirasakan oleh 

pengguna ChatGPT mencakup efisiensi 

waktu (82,4%), peningkatan interaksi 

dengan pelanggan (76,5%), kemudahan 

penggunaan (80,4%), pengurangan biaya 

pemasaran (66,7%), serta relevansi konten 

dengan kebutuhan usaha (74,5%). Dari 

sudut pandang kualitatif, responden 

menekankan kemudahan dalam 

menghasilkan ide-ide kreatif, 

merumuskan strategi pemasaran, dan 

mempercepat pembuatan konten. 

Beberapa dari mereka bahkan 

menggambarkan ChatGPT sebagai asisten 

digital yang membantu dalam 

perencanaan bisnis dan komunikasi. 

Di sisi lain, masih terdapat 

beberapa hambatan yang menghalangi 

adopsi secara optimal terhadap teknologi 

ini. Masalah teknis seperti koneksi 

internet yang tidak stabil, keterbatasan 

fitur pada versi gratis, dan kebutuhan 

akan prompt yang spesifik menjadi 

masalah utama. Selain itu, beberapa hasil 

yang dihasilkan dianggap kurang akurat 

atau terlalu umum. Tingkat literasi digital 

yang masih rendah di kalangan sebagian 

pelaku UMKM juga berkontribusi pada 

kurang optimalnya pemanfaatan 

ChatGPT. 

 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil riset yang 

dilakukan terhadap pelaku Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Medan, dapat disimpulkan bahwa 

ChatGPT memiliki potensi yang besar 

dalam mendukung efektivitas strategi 

pemasaran konten. Sebagian besar 

responden yang telah menggunakan 

ChatGPT melaporkan adanya peningkatan 

efisiensi waktu, kemudahan dalam 

menciptakan konten kreatif, serta 

interaksi yang lebih baik dengan 

pelanggan. Teknologi ini juga dianggap 

mampu menekan biaya pemasaran dan 

menyediakan konten yang relevan dengan 

kebutuhan bisnis. 

Namun, penerapan ChatGPT masih 

mengalami beberapa tantangan, seperti 

masalah akses internet yang terbatas, 

kurangnya pemahaman teknis dalam 

penggunaan prompt secara efektif, dan 

keterbatasan fitur pada versi gratisnya. 

Rendahnya tingkat literasi digital di 

antara sejumlah pelaku UMKM juga 

mempengaruhi seberapa maksimal 

teknologi ini dapat dimanfaatkan. 

Secara teoretis, studi ini 

memperkaya literatur tentang aplikasi 

kecerdasan buatan dalam pemasaran 

digital untuk UMKM, terutama dalam 

konteks penggunaan generative AI seperti 

ChatGPT. Secara praktis, hasil penelitian 

ini dapat menjadi panduan bagi pelaku 

UMKM dan stakeholder lainnya untuk 

mengoptimalkan penggunaan ChatGPT 

melalui pelatihan, promosi, dan 

pengembangan fitur yang lebih sesuai 

dengan kebutuhan UMKM. 
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Oleh sebab itu, untuk 

mengoptimalkan potensi ChatGPT, 

dibutuhkan kolaborasi antara pemerintah, 

pengembang teknologi, dan lembaga 

pendamping UMKM dalam 

meningkatkan akses, tingkat literasi 

digital, serta penyediaan fitur yang lebih 

terjangkau dan relevan dengan konteks 

lokal. Dengan cara ini, ChatGPT bisa 

menjadi alat strategis yang tidak hanya 

meningkatkan efisiensi pemasaran tetapi 

juga memperkuat daya saing UMKM di 

era digital. 
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